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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami ucapakan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan kami kesempatan untuk menyelesaikan buku berjudul

“ Asesmen Pembelajaran Daring”.

Perkembangan teknologi informasi memberi peluang bagi para pendidik
dalam memilih strategi pembelajaran pada mata pelajaran yang
diampunya, yaitu moda luring atau daring. Termasuk bagian dari strategi
pembelajaran adalah proses asesmen yang harus dilakukan oleh pendidik.
Buku ini memberikan informasi terkait dengan asesmen pembelajaran yang
dilaksanakan secara moda daring. Bagi para pendidik yang melaksanakan
asesmen secara daring, buku ini dapat dijadikan rujukan untuk membantu

agar asesmen pembelajaran dapat dipertanggungjawabkan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi salah satu sumber bacaan terkait
dengan asesmen pembelajaran daring. Tentunya buku ini masih sangat jauh
dari sempurna dan butuh perbaikan dalam berbagai aspek. Kami sangat
mengharapkan masukan serta kritikan untuk penyempurnaan buku ini

dimasa yang akan datang.

Padang, September 2023

Dr. Waskito, M.T
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Pendahuluan

Pengantar

Pembelajaran daring atau online learning telah menjadi salah satu alternatif
pembelajaran yang banyak digunakan pada era perkembangan teknologi
informasi yang sangat pesat. Model pembelajaran ini juga menjadi andalan
di masa pandemi Covid-19 (Garcia-Morales et al., 2021; Palvia et al., 2018;
Sharma et al., 2020). Pemerintah dan lembaga pendidikan di berbagai
negara di dunia telah menerapkan pembelajaran online sebagai solusi untuk
mengatasi masalah pendidikan di masa pandemi. Hal ini tentu memicu
meningkatnya minat dan pemanfaatan teknologi dalam proses belajar

mengajar.

Tidak dapat dipungkiri, perkembangan teknologi informasi yang sangat
pesat memungkinkan pembelajaran daring dapat dioptimalkan dengan
berbagai keunggulannya, seperti fleksibilitas waktu dan tempat,
penghematan biaya, dan dapat diakses oleh siapa saja tanpa terhalang oleh
jarak dan waktu (Anderson, 2008; Dabbagh & Bannan-Ritland, 2005; Evans
et al., 2020; Kolbaek, 2021; Marcus-Quinn & Hourigan, 2017; Yan & Yang,
2021). Namun demikian, penerapan pembelajaran daring bukan tidak ada
tantangan dan hambatan. Masih banyak ditemukan berbagai hambatan dan
tatatangan dalam impelemtasinya, salah satunya adalah aspek asesmen
atau penilaian pembelajaran yang menjadi perhatian penting dalam proses
pembelajaran (Azevedo & Azevedo, 2019; Barkley & Major, 2016; Benson &
Brack, 2010; Conrad & Openo, 2018; Evans et al., 2020; Farrell & Rushby,
2016; Kog, 2015; Kolbaek, 2021; Reeves, 2000; Tobin et al., 2015; Williams et
al., 2006; Yan & Yang, 2021).



Asesmen dalam proses pembelajran adalah salah satu aspek yang penting
dan menjadi salah satu ukuran dalam keberhasilan proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran daring, asesmen menjadi lebih kompleks karena guru
tidak dapat melihat secara langsung aktivitas dan proses belajar siswa
(Benson & Brack, 2010; Evans et al, 2020; Information Resources
Management Association, 2020; Kolbaek, 2021; Williams et al., 2006; Yan &
Yang, 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi dan teknik yang tepat

dalam melaksanakan asesmen pembelajaran daring.

Buku ini disusun untuk membahas secara lengkap mengenai asesmen pada
pembelajaran daring. Diharapkan buku ini dapat memberikan pemahaman
yang jelas dan komprehensif tentang asesmen pembelajaran daring, yang
dapat diaplikasikan oleh para pendidik atau guru pada setiap level
pendidikan.

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang menguraikan secara mendetail
tentang asesmen pembelajaran daring, mulai dari pengertian, prinsip-
prinsip, jenis-jenis, instrumen, proses, hingga evaluasi asesmen. Selain itu,
buku ini juga membahas kendala dan solusi dalam asesmen pembelajaran
daring serta studi kasus yang dapat memberikan gambaran praktis dalam

penerapan asesmen pembelajaran daring.

Pada bagian awal, kami membahas mengenai pengantar mengenai asesmen
pembelajaran daring yang mencakup latar belakang, tujuan, dan manfaat
buku ini. Pada bagian awal, pembaca dapat memahami kondisi saat ini
yang mendorong pemanfaatan dan implementasi pembelajaran daring,
terlebih lagi dengan adanya pandemi Covid-19 yang mengaharuskan
pembelajaran secara daring. Disatu sisi tentunya pandemi Covid ini
menjadi bencana dan kerugian bagi manusia, termasuk dunia pendidikan,

namun disisi lain pandemi Covid telah mendorong percepatan



perkembangan teknologi pendidikan, khususnya terkait dengan
pembelajaran daring. Selanjutnya, pembaca akan disajikan informasi
mengenai konsep dasar pembelajaran daring, yang meliputi pengertian,
manfaat dan keunggulan, serta tatangan dalam implementasi pembelajaran
daring. Pada Bab III, pembaca akan disajikan informasi mengenai asesmen
pembelajaran daring yang dapat membantu para pendidik dalam
melaksanakan asesmen pembelajaran daring yang efektif dan efisien.
Tujuan tersebut dijabarkan secara detail, sehingga pembaca dapat

memahami dengan jelas tentang apa yang ingin dicapai oleh buku ini.

Pada bab-bab berikutnya, pembahasan akan lebih berfokus pada asesmen
pembelajaran daring dan implementasinya. Pada Bab IV, informasi yang
disajikan lebih detail dan teoritis, khususnya terkait dengan prinsip-prinsip
asesmen pada pembelajaran daring. Bab berikutnya membahas mengenai
intrumen atau alat-alat yang dapat digunakan untuk melakukan asesmen
pembelajaran online, seperti quiz, tugas, diskusi, dan sebagainya.
Selanjutnya pada buku ini juga akan dibahas mengenai contoh kasus
penerapan asesmen pembelajaran daring dengan memberikan berbagai
contoh instrument asesmen pembelajaran daring. Pada bagian akhir buku
ini akan dibahas mengenai evaluasi terhadap asesmen pembelajaran daring

yeng telah dikembangkan.

Dalam penjelasan mengenai struktur buku, pembaca juga akan diberikan
gambaran singkat mengenai konten yang akan dibahas di setiap bab,
sehingga pembaca dapat memiliki gambaran umum mengenai isi buku ini.
Hal ini akan membantu pembaca dalam memperoleh pemahaman yang
komprehensif dan sistematis mengenai asesmen pada pembelajaran daring.
Selain itu, buku ini disajikan dengna bahasa yang mudah dipahami,

referensi yang relevan dan terbaru, serta penggunaan contoh dan ilustrasi



yang dapat memperjelas pemahaman pembaca. Hal ini akan membuat

pembaca lebih mudah memahami materi yang dibahas dalam buku.

Dalam rangka menjamin kualitas buku ini, penulis telah melakukan
penelitian dan analisis yang mendalam mengenai asesmen pada
pembelajaran daring. Selain itu, penulis juga telah memperoleh masukan
dan kritik dari berbagai sumber, seperti para ahli pendidikan, praktisi, dan
peserta pelatihan pembelajaran daring. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan relevansi isi buku ini dengan kebutuhan dan

tuntutan yang ada pada pembelajaran daring saat ini.

Latar Belakang

Pendidikan di seluruh dunia telah mengalami perubahan besar dalam
beberapa dekade terakhir, terutama dalam hal teknologi dan digitalisasi.
Perkembangan teknologi dan ketersediaan internet telah memungkinkan
adopsi model pembelajaran daring atau online, yang memungkinkan siswa
untuk belajar di luar kelas melalui berbagai platform dan aplikasi

pembelajaran online.

Meskipun pembelajaran daring telah membawa banyak manfaat dalam
konteks pendidikan, termasuk fleksibilitas waktu dan tempat, aksesibilitas
yang lebih besar, dan biaya yang lebih rendah, namun masih banyak
tantangan dan masalah yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama
dalam pembelajaran daring adalah bagaimana melaksanakan asesmen yang
efektif dan akurat untuk memastikan bahwa siswa memperoleh
pemahaman yang benar-benar bermanfaat dari pembelajaran daring

(Waskito, Irzal, et al., 2021).

Dalam konteks ini, buku mengenai asesmen pada pembelajaran daring
menjadi sangat penting dan relevan. Buku ini akan membantu para

pendidik, instruktur, dan pengajar untuk memahami pentingnya asesmen
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pada pembelajaran daring, dan memberikan panduan praktis untuk

melaksanakan asesmen yang efektif dan akurat dalam pembelajaran daring.

Buku ini juga penting karena dalam pembelajaran daring, asesmen dapat
menjadi sarana utama untuk memastikan kualitas dan efektivitas
pembelajaran. Dalam pembelajaran daring, terutama di luar kelas, guru
tidak dapat langsung memperhatikan siswa seperti dalam pembelajaran
tatap muka di kelas. Oleh karena itu, asesmen menjadi sangat penting
dalam memastikan bahwa siswa benar-benar memahami materi yang

dipelajari dan mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dengan baik.

Selain itu, dalam pembelajaran daring, asesmen juga dapat menjadi alat
yang efektif untuk mengukur kemajuan dan pencapaian siswa. Karena
pembelajaran daring memungkinkan siswa untuk belajar pada kecepatan
mereka sendiri, asesmen dapat membantu siswa dan guru untuk
memahami di mana mereka berada dalam kurva pembelajaran dan
memastikan bahwa siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

Di sisi lain, meskipun banyak manfaat yang diberikan oleh asesmen pada
pembelajaran daring, namun masih banyak tantangan dan masalah yang
perlu diatasi dalam melaksanakan asesmen yang efektif dan akurat dalam
konteks pembelajaran daring. Salah satu tantangan utama adalah
bagaimana menentukan instrumen asesmen yang tepat dan bagaimana
melaksanakan proses asesmen yang efektif dalam konteks pembelajaran
daring. Hal ini membutuhkan keterampilan dan pengetahuan khusus dari

para pengajar dan instruktur.

Dalam buku ini, para pembaca akan diberikan pemahaman yang mendalam
mengenai tantangan dan masalah yang dihadapi dalam melaksanakan

asesmen pada pembelajaran daring, serta solusi dan strategi yang dapat



digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Pembaca juga akan diberikan
pemahaman yang lebih jelas tentang konsep asesmen pada pembelajaran
daring, termasuk jenis-jenis asesmen, instrumen asesmen, dan teknik-teknik

asesmen yang efektif dalam pembelajaran daring.

Pembahasan mengenai asesmen pada pembelajaran daring juga menjadi
penting karena saat ini banyak institusi pendidikan, baik di tingkat sekolah,
perguruan tinggi, maupun institusi pelatihan dan pengembangan profesi,
yang beralih ke model pembelajaran daring. Oleh karena itu, para pendidik,
pengajar, dan instruktur harus memahami pentingnya asesmen pada
pembelajaran daring dan harus memperoleh keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan asesmen yang efektif

dan akurat dalam pembelajaran daring.

Tujuan Penulisan Buku

Tujuan utama dari penulisan buku ini adalah untuk memberikan panduan
praktis dan informasi yang bermanfaat bagi para pendidik, pengajar, dan
instruktur dalam melaksanakan asesmen pada pembelajaran daring. Selain
itu, buku ini juga memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang konsep
asesmen pada pembelajaran daring, termasuk jenis-jenis asesmen,
instrumen asesmen, dan teknik-teknik asesmen yang efektif dalam

pembelajaran daring. Berikut manfaat yang diharapkan dari buku ini:

1. Membantu para pendidik, pengajar, dan instruktur dalam
mengatasi tantangan dan masalah yang sering dihadapi dalam
melaksanakan asesmen pada pembelajaran daring.

2. Menjelaskan solusi dan strategi yang dapat digunakan dalam
melaksanakan asesmen pada pembelajaran daring dengan lebih

efektif dan efisien.



3. Memberikan panduan praktis dan tips bagi para pendidik,
pengajar, dan instruktur dalam melaksanakan asesmen pada
pembelajaran daring.

4. Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan bagi para pendidik, pengajar, dan instruktur dalam
melaksanakan asesmen pada pembelajaran daring dengan lebih
efektif dan akurat.

5. Membantu memastikan bahwa siswa benar-benar memperoleh
manfaat maksimal dari pembelajaran daring melalui pelaksanaan

asesmen yang efektif dan akurat.

Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, diharapkan buku ini dapat
memberikan manfaat yang besar bagi para pendidik, pengajar, dan
instruktur dalam melaksanakan asesmen pada pembelajaran daring. Selain
itu, buku ini juga dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran
daring dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan

efisien bagi siswa.

Manfaat Buku

Buku tentang asesmen pada pembelajaran daring ini akan memberikan
manfaat yang sangat besar bagi berbagai kalangan, terutama bagi para
pendidik, pengajar, dan instruktur yang sedang atau akan menjalankan
pembelajaran daring. Berikut ini beberapa manfaat yang dapat diperoleh

dari buku ini:

1. Memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang konsep asesmen
pada pembelajaran daring, sehingga para pendidik, pengajar, dan
instruktur ~dapat memahami pentingnya asesmen pada
pembelajaran daring dan dapat melaksanakan asesmen yang efektif

dan akurat.



2. Membantu para pendidik, pengajar, dan instruktur dalam mengatasi
tantangan dan masalah yang sering dihadapi dalam melaksanakan
asesmen pada pembelajaran daring, seperti kurangnya interaksi
tatap muka dan keterbatasan teknologi.

3. Menjelaskan solusi dan strategi yang dapat digunakan dalam
melaksanakan asesmen pada pembelajaran daring dengan lebih
efektif dan efisien, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan lebih lancar dan berkualitas.

4. Memberikan panduan praktis dan tips bagi para pendidik, pengajar,
dan instruktur dalam melaksanakan asesmen pada pembelajaran
daring, sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan asesmen yang
efektif dan akurat.

5. Meningkatkan kualitas pembelajaran daring dan memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan efisien bagi siswa,
karena asesmen yang dilaksanakan dapat memberikan gambaran
yang lebih akurat tentang kemampuan siswa dan keefektifan
pembelajaran.

6. Dapat menjadi referensi bagi para pendidik, pengajar, dan
instruktur dalam mengembangkan model pembelajaran daring yang
lebih baik dan efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas

pendidikan secara keseluruhan.

Dengan demikian, buku tentang asesmen pada pembelajaran daring ini
akan memberikan manfaat yang besar bagi para pendidik, pengajar, dan
instruktur dalam melaksanakan pembelajaran daring yang lebih efektif dan
berkualitas. Selain itu, buku ini juga dapat membantu meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan, terutama dalam era digital dan

transformasi pembelajaran pasca COVID-19.



Pengertian Pembelajaran Daring

Definisi

Sebelum membahas lebih jauh mengenai asesmen pembelajaran daring, ada
baiknya dibahas terlebih dahulu mengenai konsep pembelajaran daring itu
sendiri. Pembelajaran daring, atau sering disebut juga dengan istilah e-
learning, merupakan suatu bentuk pembelajaran yang dilakukan secara
online atau melalui media digital. Dalam pembelajaran daring, siswa dan
guru tidak berada dalam satu ruangan atau lingkungan yang sama,
melainkan mengakses materi pembelajaran dan melakukan interaksi
melalui internet atau media digital lainnya. Pembelajaran daring memiliki
ciri-ciri khas seperti interaksi yang dilakukan secara virtual, konten
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk multimedia, dan penggunaan
platform atau sistem manajemen pembelajaran (LMS) yang memungkinkan
siswa dan guru untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara online
(Anderson, 2008; Dabbagh & Bannan-Ritland, 2005; Handoko, Handoko &
Waskito, 2018; Kolbaek, 2021; Tobin et al., 2015).

Pembelajaran daring dapat didefinisikan sebagai "penggunaan teknologi
digital dan internet untuk menyajikan isi pembelajaran, memberikan
interaksi antara siswa dan instruktur, dan memfasilitasi pembelajaran
secara mandiri dan kolaboratif" (Dabbagh & Bannan-Ritland, 2005). Definisi
ini menunjukkan bahwa pembelajaran daring bukan hanya tentang
penggunaan teknologi digital atau internet, tetapi juga mengutamakan
interaksi antara siswa dan instruktur serta mendorong pembelajaran yang

mandiri dan kolaboratif.



Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari
platform LMS yang disediakan oleh institusi pendidikan, seperti Moodle,
Blackboard, atau Canvas, hingga media sosial dan aplikasi berbasis mobile
seperti WhatsApp, Telegram, atau Google Classroom. Selain itu, terdapat
pula pembelajaran daring yang dilakukan secara real-time, seperti video
conference atau webinar, yang memungkinkan siswa dan guru untuk
melakukan interaksi secara langsung walaupun berada di tempat yang

berbeda.

Meskipun pembelajaran daring memiliki berbagai keuntungan, seperti
fleksibilitas waktu dan tempat, kemampuan untuk menyajikan materi
pembelajaran dalam berbagai format multimedia, dan pengurangan biaya
untuk perjalanan dan akomodasi, namun terdapat pula beberapa tantangan
dan hambatan yang sering dihadapi dalam pembelajaran daring, seperti
kurangnya interaksi tatap muka, kesulitan dalam memotivasi siswa, dan
kurangnya infrastruktur dan teknologi yang memadai (Benson & Brack,
2010; Dabbagh & Bannan-Ritland, 2005; Kolbaek, 2021; Palvia et al., 2018;
Tobin et al., 2015; Ucar & Zarfsaz, 2023; Xu & Mahenthiran, 2016).

Dalam menjalankan pembelajaran daring, penting bagi pendidik dan
pengajar untuk memahami karakteristik dan keunikan dari pembelajaran
daring serta strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan dan hambatan
yang muncul. Sebagai contoh, dalam pembelajaran daring, komunikasi dan
interaksi yang dilakukan melalui media digital memerlukan kemampuan
dan keterampilan khusus dalam berkomunikasi dan mengelola interaksi
secara online. Selain itu, penggunaan teknologi dan platform LMS juga

memerlukan pengetahuan dan keterampilan teknologi yang memadai.

Secara keseluruhan, pembelajaran daring merupakan suatu bentuk

pembelajaran yang memiliki keunikan dan tantangan tersendiri, namun
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juga memberikan banyak keuntungan dan potensi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pengajar
untuk memahami secara mendalam tentang pengertian dan karakteristik
pembelajaran daring, sehingga dapat merancang dan melaksanakan

pembelajaran daring yang efektif dan efisien.

Karakteristik

Pembelajaran daring atau e-learning memiliki beberapa karakteristik khas
yang membedakannya dengan pembelajaran tradisional. Karakteristik ini
penting untuk dipahami oleh pendidik dan pengajar dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran daring yang efektif. Berikut ini adalah
beberapa karakteristik utama dari pembelajaran daring (Anderson, 2008;
Dabbagh & Bannan-Ritland, 2005; Garrison & Kanuka, 2004; Marcus-Quinn
& Hourigan, 2017; Tobin et al., 2015):

1. Interaksi yang dilakukan secara virtual

Interaksi dalam pembelajaran daring dilakukan melalui media digital atau
internet, sehingga tidak ada interaksi tatap muka seperti pada pembelajaran
tradisional. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pengajar untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi yang efektif

melalui media digital, seperti email, forum diskusi, atau video conference.
2. Konten pembelajaran dalam bentuk multimedia

Pembelajaran daring memanfaatkan teknologi digital untuk menyajikan
konten pembelajaran dalam berbagai bentuk multimedia, seperti teks,
gambar, video, dan audio. Hal ini memberikan fleksibilitas dan
keanekaragaman dalam penyajian materi pembelajaran, sehingga siswa
dapat memilih cara belajar yang paling sesuai dengan gaya belajarnya

masing-masing.
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3. Penggunaan platform atau sistem manajemen pembelajaran (LMS)

Platform atau sistem manajemen pembelajaran (LMS) memungkinkan siswa
dan pengajar untuk mengakses materi pembelajaran, melakukan interaksi,
dan mengirimkan tugas melalui media digital. LMS dapat mengorganisir
konten = pembelajaran, memberikan feedback, dan memonitor

perkembangan belajar siswa secara efektif.
4.  Pembelajaran yang mandiri dan kolaboratif

Pembelajaran daring mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan
kolaboratif. Siswa dapat memilih materi pembelajaran yang ingin dipelajari,
mengakses konten pembelajaran kapan saja dan di mana saja, dan belajar
sesuai dengan kecepatan dan gaya belajarnya masing-masing. Selain itu,
pembelajaran daring juga memungkinkan siswa untuk bekerja sama
dengan siswa lain atau pengajar dalam memecahkan masalah dan

memahami konsep yang lebih kompleks.
5. Fleksibilitas waktu dan tempat

Pembelajaran daring memungkinkan siswa untuk mengakses materi
pembelajaran dan melakukan interaksi kapan saja dan di mana saja. Hal ini
memberikan fleksibilitas yang sangat penting bagi siswa yang memiliki
keterbatasan waktu atau tempat, seperti siswa yang bekerja atau tinggal di

daerah terpencil.
6.  Evaluasi pembelajaran yang berbasis teknologi

Pembelajaran daring memungkinkan evaluasi pembelajaran yang berbasis
teknologi, seperti ujian online, tugas online, atau penggunaan sistem
pembelajaran adaptif. Evaluasi pembelajaran yang berbasis teknologi dapat
memberikan feedback yang cepat dan akurat tentang kemajuan belajar

siswa serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya.
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Namun, terdapat pula tantangan dan hambatan dalam pembelajaran
daring, seperti kurangnya interaksi tatap muka, kesulitan dalam
memotivasi siswa, dan kurangnya infrastruktur dan teknologi yang
memadai (Kebritchi et al., 2017; Kolbaek, 2021; Xu & Mahenthiran, 2016).
Oleh karena itu, pendidik dan pengajar harus berusaha untuk mengatasi
tantangan tersebut dengan memanfaatkan teknologi dan strategi

pembelajaran yang tepat.

Kelebihan dan Kekurangan

Pembelajaran daring atau e-learning adalah metode pembelajaran yang
semakin populer di era digital ini. Dalam pembelajaran daring, siswa dapat
belajar di mana saja dan kapan saja tanpa harus datang ke kelas. Namun,
seperti metode pembelajaran lainnya, pembelajaran daring memiliki
kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan (Dabbagh &
Bannan-Ritland, 2005; Kaplan & Haenlein, 2016; Kebritchi et al., 2017).

Berikut ini adalah kelebihan yang dapat diperoleh dari implementasi

pembelajaran daring:
1. Fleksibilitas Waktu dan Tempat

Salah satu kelebihan utama dari pembelajaran daring adalah
fleksibilitas waktu dan tempat. Siswa dapat mengakses materi
pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Hal ini tentunya sangat
mebantu bagis siswa yang yang memiliki keterbatasan waktu atau
tempat, seperti siswa yang bekerja, tinggal di daerah terpencil, atau

memiliki tanggung jawab keluarga.
2. Akses ke Materi Pembelajaran yang Lebih Beragam

Dengan adanya teknologi pembelajaran daring, siswa dapat

mengakses berbagai sumber daya pembelajaran dari seluruh dunia,
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tidak terbatas pada sumber daya lokal. Siswa dapat mengakses
materi pembelajaran yang lebih banyak dan berkualitas tinggi yang

tentunya akan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Konten Pembelajaran yang Interaktif dan Multimedia

Dengan perkembangan teknologi multimedia, pembelajaran daring
memungkinkan pemanfaatan teknologi digital untuk menyajikan
materi pembelajaran dalam bentuk multimedia, seperti teks,
gambar, audio, dan video. Dengan konten pembelajaran yang
interaktif siswa dapat belajar dengan lebih menyenangkan dan
menarik dan tentunya dapat pemahaman siswa tentang materi

pembelajaran.
Pembelajaran yang Mandiri dan Kolaboratif

Pembelajaran daring memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri dan kolaboratif. Siswa dapat memilih materi pembelajaran
yang ingin dipelajari, mengakses konten pembelajaran kapan saja
dan di mana saja, dan belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya
belajarnya masing-masing. Selain itu, pembelajaran daring juga
memungkinkan siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain atau
pengajar dalam memecahkan masalah dan memahami konsep yang

lebih kompleks.
Evaluasi Pembelajaran yang Cepat dan Akurat

Evaluasi merupakan salah satu tantangan dalam pembelajaran
tradisional, khususnya terkait dengan kecepatan dan akurasi.
Dengan perkembangan teknologi komputasi yang semakin
cangging, pemanfaatan pembelajaran daring memungkinkan
evaluasi pembelajaran yang cepat dan akurat, seperti ujian online,

tugas online, atau penggunaan sistem pembelajaran adaptif.
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Evaluasi pembelajaran yang berbasis teknologi dapat memberikan
feedback yang cepat dan akurat tentang kemajuan belajar siswa

serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya.

Masih banyak lagi kelebihan-kelebihan yang tentunya dapat dirasakan oleh

guru dan siswa dalam pemanfaatan pembelajaran daring. Namun

demikian, pembelajaran daring tentunya juga memuliki kelemahan atau

kekurangan, seperti:

1.

Kurangnya Interaksi Tatap Muka

Dengan pembelajaran daring, proses tatap muka antara siswa dan
pengajar tentunya menjadi berkurang. Hal ini dapat mengurangi
kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif, bertanya,
dan berdiskusi dengan pengajar maupun sesama siswa. Secara
psikologis, kurangnya interaksi tatap muka juga dapat membuat

siswa merasa kesepian dan kehilangan motivasi untuk belajar.
Keterbatasan Pemahaman Teknologi

Harus disadari bahwa permasalahan pemerataan pemahan
teknologi dan akses terhadap teknologi menjadi masalah utama
dalam implementasi pembelajaran daring. Pembelajaran daring
memerlukan keterampilan teknologi dan akses ke perangkat
komputer dan internet yang memadai. Selain itu, siswa yang tidak
memiliki akses atau keterampilan teknologi yang memadai,

tentunya dapat menurunkan efektifitas pembelajaran.
Tidak Ada Pengawasan Fisik

Faktor pengawasan atau monitoring juga menjadi pertimbangan
dalam pembelajaran daring. Dengan kurangnya pengawasan fisik,

berbagai masalah terkait dengan asesmen dan evaluasi, seperti
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kecurangan atau kebocoran informasi, menjadi pertimbangan yang

perlu diperhatikan dan dicarikan solusinya.
4. Keterbatasan Keterlibatan Siswa

Salah satu karakteristik utama yang harus dipenuhi dalam
pembelajaran daring adalah keterlibatan yang tinggi dari siswa
dalam belajar. Hal ini tentnya membutuhkan motivasi belajar yang
tinggi dari siswa. Permasalahannya, tidak semua siswa dapat
memotivasi diri sendiri dan bertanggung jawab dalam belajar
mandiri. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas belajar dan

kurangnya interaksi kolaboratif antara siswa.
5. Keterbatasan Interaksi Sosial dan Hubungan Interpersonal

Dengan berkuranganya interaksi tatap muka, tentunya masalah
terkait interaksi sosial dan hubungan interpersonal antara siswa dan
pengajar dan antar siswa menjadi sangat terbatas. Hubungan
emosional juga menjadi menjadi sangat terbatas, akibatnya tentu
dapat memengaruhi kualitas pengajaran dan pengalaman belajar

siswa secara keseluruhan.

Dari pemaparan mengenai kekurangan pembelajaran daring di atas,
tentunya perlu dicarikan solusi dan strategi tertentu agar pembelajaran
daring benar-benar dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang
efektif. Pengajar harus mampu beradaptasi dengan perkebangan teknologi
dan memformulasikan strategi-strategi pembelajaran daring sehingga dapat
memaksimalkan kelebihan-kelebihan dari pembelajaran daring dan mempu

mengatasi kekuranga-kekurangan yang telah dipaparkan.
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Asesmen Pembelajaran Daring

Pengertian Asesmen

Asesmen tetunya sudah tidak asing lagi bagi pendidik. Secara sederhana,
asesmen dapat didefenisikan sebagai proses pengumpulan dan penggunaan
informasi untuk membuat keputusan tentang pembelajaran dan pengajaran.
Asesmen juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk evaluasi yang
dilakukan untuk mengukur pemahaman dan kemampuan siswa dalam
suatu materi pelajaran. Asesmen bisa dilakukan dalam berbagai bentuk
seperti tes, tugas, observasi, dan refleksi. Hasil dari asesmen digunakan
untuk memperbaiki pembelajaran dan menilai pencapaian siswa (Benson &
Brack, 2010; Evans et al., 2020; Harris & Brown, 2018; Information Resources
Management Association, 2020; Kog, 2015; Reeves, 2000; Swan et al., 2019).

Asesmen memainkan peran penting dalam pendidikan dan pengajaran
dimana tujuan dari asesmen adalah meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran dan pengajaran. Asesmen dapat membantu pengajar
memahami sejauh mana siswa telah memahami konsep dan keterampilan
yang diajarkan dan mengidentifikasi pada bagian mana siswa perlu
penguatan dan dukungan tambahan. Selain bagi pengajar, asesmen juga
membantu siswa mengidentifikasi proses belajar mereka dan memberikan
umpan balik sehingga dapat membantu mereka memperbaiki

pemahamannya (Harris & Brown, 2018; Roberts, 2006; Williams et al., 2006).

Dalam pengajaran ada banyak klasifikasi asesmen yang dapat dilakukan,
baik berdasarkan bentuknya, waktu, ataupun klasifikasi lainnya. Klasifikasi
asesmen yang paling sering umum adalah berdasarkan jenisnya, yaitu

asesmen formatif dan sumatif. Asesmen formatif adalah jenis asesmen yang
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dilakukan selama pembelajaran untuk memantau kemajuan siswa dan
memberikan umpan balik yang berguna untuk membantu mereka
memperbaiki pemahaman mereka (Waskito, Irzal, et al., 2021). Sebaliknya,
asesmen sumatif adalah jenis asesmen yang dilakukan pada akhir suatu
unit pembelajaran yang bertujuan untuk menilai kemampuan siswa dalam
memahami dan menerapkan materi pelajaran pada unit tersebut (Kog, 2015;

Yan & Yang, 2021).

Selain asesmen formatif dan sumatif, jenis asesmen yang juga saring
didiskusikan adalah asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik merupakan
asesmen yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui
tingkat pemahaman awal siswa dan mengidentifikasi kesulitan yang
mungkin dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran (Junaidah et al., 2023).
Dengan mengimplementasikan asesmen diagnostik, pengajar dapat
mengidentifikasi kemampuan awal siswa dan membantu pengajar
merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Benson &

Brack, 2010; Conrad & Openo, 2018; Kog, 2015; Williams et al., 2006).

Berdasarkan bentuknya, asesmen juga dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
asesmen formal dan informal. Bentuk asesmen formal merupakan jenis
asesmen yang dilakukan secara terstruktur dan biasanya memiliki standar
dan format tertentu. Contoh dari asesmen formal adalah ujian tertulis.
Sebaliknya, asesmen informal dilakukan dengan cara yang tidak terstruktur
dan biasanya tidak memiliki standar atau format yang ketat. Contoh dari
asesmen informal adalah observasi dan percakapan atau wawancara
dengan siswa (Hillier, 2012; Holbrook & Koenig, 2000; Shermis & Di Vesta,
2011).

Terakhir kita juga dapat mengklasifikasikan asesmen berdasarkan objeknya,

yaitu asesmen otentik dan asesmen tradisional. Asesmen otentik
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menekankan pada penggunaan tugas atau situasi kehidupan nyata untuk
menilai pemahaman dan keterampilan siswa (Ambiyar et al., 2020; Waskito,
Rahmat Kurnia, et al., 2021). Contoh dari asesmen otentik adalah proyek
atau portofolio siswa. Sebaliknya, asesmen tradisional menekankan pada
tes atau ujian yang lebih formal bersifat sumulasi dan seringkali hanya

mengukur pemahaman siswa pada satu titik waktu tertentu (Frey, 2014).

Jenis-jenis Asesmen

Pada bagian sebelumnya telah dibahas secara singkat mengenai dafenisi
dan Kklasifikasi asesmen dari berbagai aspek. Dalam konteks pembelajaran,
asesmen dapat digunakan untuk mengukur kemajuan siswa, mengevaluasi
efektivitas pengajaran, serta mengidentifikasi kebutuhan belajar individu.
Pada bagian ini kita akan membahas secara detail mengenai jenis-jenis
asesmen dalam pembelajaran dan bagaiaman asesmen tersebut dapat

disesuikan dengan pembelajaran daring.
1. Asesmen Formatif

Asesmen formatif merupakan jenis asesmen yang dilakukan selama proses
pembelajaran untuk memberikan umpan balik terhadap kemajuan siswa.
Tujuan dari asesmen formatif adalah untuk membantu siswa memperbaiki
kinerja mereka dan meningkatkan pemahaman konsep yang sedang
dipelajari. Asesmen formatif dapat dilakukan selama kelas berlangsung
berupa pertanyaan lisan, tugas-tugas yang diberikan setiap minggu, atau

tes pendek.
2. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif merupakan jenis asesmen yang dilakukan pada akhir
suatu periode pembelajaran, seperti ujian akhir sekolah atau ujian akhir

semester. Asesmen sumatif bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
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siswa telah memahami materi yang telah dipelajari selama periode
pembelajaran tertentu. Asesmen sumatif seringkali menjadi parameter

untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam suatu pelajaran.
3. Asesmen Diagnostik

Asesmen diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan siswa dalam pemahaman konsep yang sedang dipelajari.
Asesmen diagnostik dapat dilakukan sebelum kelas dimulai atau selama
beberapa minggu pertama dari periode pembelajaran. Dengan adanya
asesmen diagnostik ini dapat membantu siswa dan guru memahami
kemampuan siswa dan menyesuaikan pengajaran agar sesuai dengan

kebutuhan belajar individu.
4. Asesmen Formal

Asesmen formal adalah asesmen yang terstruktur dengan baik dan
seringkali memiliki format tertentu, seperti tes tertulis atau tes komputer.
Dengan asesmen formal dapat dilakukan evaluasi terhadap pemahaman
siswa tentang suatu konsep tertentu dalam suatu unit pembelajaran.
Asesmen formal seringkali dianggap lebih objektif daripada asesmen

informal karena lebih terstruktur.
5. Asesmen Informal

Asesmen informal merupakan kebalikan dari asesmen formal dimana
asesmen dilakukan dengan kurang terstruktur dan seringkali dilakukan
dalam bentuk tanya jawab atau diskusi antara guru dan siswa atau tugas-
tugas lainnya yang diberikan oleh guru. Asesmen informal dapat
digunakan untuk mengetahui umpan balik terhadap kemajuan siswa atau
untuk memperbaiki performa siswa. Asesmen informal seringkali dianggap

lebih subjektif daripada asesmen formal dan lebih bersifat personal.
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6. Asesmen Otentik

Asesmen otentik merupakan jenis asesmen yang melibatkan tugas-tugas
atau proyek nyata yang menguji kemampuan siswa dalam konteks
kehidupan nyata. Contoh dari asesmen otentik adalah proyek penelitian,
presentasi, atau pameran seni. Asesmen otentik seringkali dianggap lebih
bermakna daripada asesmen tradisional karena sesuai dengan kehidupan

nyata dan dapat dipraktekkan secara langsung oleh siswa.
7. Asesmen Portofolio

Asesmen portofolio menrupakan jenis asesmen yang kompleks melibatkan
pengumpulan karya-karya siswa selama periode pembelajaran tertentu,
seperti catatan harian, esai, atau tugas proyek. Tujuan dari asesmen
portofolio adalah untuk memberikan gambaran yang lebih holistik
terhadap kemajuan siswa selama periode pembelajaran. Asesmen portofolio
dapat membantu siswa memperbaiki kinerja mereka dan merencanakan

tujuan belajar selanjutnya.
8. Asesmen Sejawat

Asesmen sejawat atau peer assesment merupakan asesmen yang dilakukan
oleh sesama siswa atau rekan kerja. Asesmen ini dapat dilakukan dalam
bentuk diskusi kelompok, kritik dan saran, atau evaluasi tugas rekan
sebaya. Tujuan dari asesmen sejawat ini adalah untuk membangun
kemampuan kritis dan memberikan umpan balik konstruktif yang dapat
membantu siswa meningkatkan performa siswa. Asesmen sejawat juga
dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan sosial dan

interpersonal, juga kemampuan untuk bekerja sama.
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9. Asesmen Mandiri

Asesmen mandiri adalah asesmen yang dilakukan sendiri oleh siswa untuk
mengevaluasi kemampuan dan kinerja mereka. Asesmen mandiri dapat
digunakan untuk membantu siswa memahami tingkat pemahaman mereka
tentang suatu konsep atau untuk membantu siswa merencanakan tujuan
belajar selanjutnya. Asesmen mandiri dapat berupa refleksi diri, evaluasi

kinerja diri, atau pengukuran kemampuan mandiri.
10. Asesmen Jarak Jauh

Asesmen jarak jauh dilakukan dalam situasi di mana siswa dan guru tidak
berada di lokasi yang sama. Asesmen jarak jauh dapat dilakukan dalam
bentuk tes online, tugas-tugas yang diberikan melalui email, atau diskusi
online. Tujuan dari asesmen jarak jauh adalah untuk mengevaluasi
kemajuan siswa dalam pembelajaran daring dan memberikan umpan balik

yang efektif dan tepat waktu.

Dalam pembelajaran daring, beberapa jenis asesmen seperti asesmen online
atau asesmen jarak jauh seringkali digunakan. Namun, tidak semua jenis
asesmen cocok untuk pembelajaran daring. Sebagai contoh, asesmen otentik
atau asesmen portofolio mungkin lebih sulit untuk dilakukan dalam
pembelajaran daring, terutama jika memerlukan tugas atau proyek yang
harus dilakukan di luar kelas. Oleh karena itu, guru harus memilih jenis
asesmen yang paling cocok untuk konteks pembelajaran daring dan

memberikan umpan balik yang efektif dan tepat waktu kepada siswa.

Kelebihan dan Kekurangan Asesmen Daring

Pada bagian sebelumnya telah dibahas mengenai kelebihan dan
kekurangan pembelajaran daring secara umum. Dalm konteks

pembelajaran daring, tentunya juga perlu diidentifikasi kelebihan dan
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kekurangan asesmen daring. Penggunaan asesmen daring atau online

dalam pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan yang

perlu diperhatikan dan dipertimbangkan. Di sisi satu, asesmen daring

dapat memfasilitasi pengambilan data secara cepat dan mudah serta

meningkatkan akurasi pengukuran. Di sisi lain, terdapat beberapa

kekurangan yang dapat mempengaruhi validitas dan reliabilitas hasil

asesmen.

Asesmen pembelajaran daring memiliki beberapa kelebihan dibandingkan

dengan asesmen konvensional, antara lain:

1.

Fleksibilitas waktu dan tempat

Salah satu kelebihan utama asesmen daring adalah fleksibilitas
waktu dan tempat. Dengan teknolgi informasi yang semakin pesat
dan akses internet yang semakin cepat, siswa dapat melakukan
asesmen dari mana saja dan kapan saja. Hal ini memungkinkan
peserta untuk mengatur jadwal mereka sendiri dan memilih waktu
yang paling nyaman untuk melakukan asesmen. Untuk asesmen
yang bersifat sinkronis, siswa dapat mengikuti asesmen pada waktu
yang telah ditentukan dari tempat yang mereka inginkan.
Sedangkan untuk asesmen yang bersifat asiknronis tentunya siswa
lebih leluasa mengatur waktu dan tempat untuk mengakses

asesmen.
Kemudahan akses

Dalam hal aksesabilitas, asesmen daring sangat mudah untuk
dikases dibandingkan dengan asesmen konvensional. Untuk
pelaksanaan asesmen berupa tes misalnya, siswa tidak perlu datang
ke lokasi ujian untuk mengikuti asesmen sehingga dapat

menghemat waktu, tenaga, serta biaya transportasi. Dengan
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perkembangan teknologi, saat ini asesmen daring dapat diakses
dengan perangkat yang beragam, seperti komputer, laptop, tablet,
atau smartphone. Pilihan perangkat yang beragam mempermudah

asesmen pembelajaran.
Biaya lebih murah

Asesmen daring tidak memerlukan biaya untuk menyewa ruangan,
mencetak kertas, dan menyediakan alat tulis, sehingga dapat
menghemat biaya untuk penyelenggaraan asesmen. Begitu juga
dengan pemeriksaan hasil asesmen, biaya untuk memeriksa hasil
asesmen dapat dihilangkan atau dikurangi karena proses penilaia

sudah secara otomatis dilakukan oleh sistem.
Pembelajaran yang adaptif

Asesmen daring juga dapat membantu pembelajaran yang lebih
adaptif. Dalam asesmen daring, sistem dapat memberikan umpan
balik langsung kepada peserta mengenai hasil asesmen mereka.
Umpan balik ini dapat membantu peserta dalam memahami
kelemahan dan kekuatan mereka dalam pembelajaran, sehingga
mereka dapat memperbaiki pemahaman mereka dan mencapai hasil

yang lebih baik.
Lebih mudah dilacak dan dievaluasi

Asesmen daring juga menawarkan akses terhadap hasil asesmen
yang mudah dilacak dan dievaluasi. Data hasil asesmen dapat
diakses dan disimpan dalam database secara terpusat, sehingga
memudahkan pengolahan dan analisis data oleh pengajar atau
pengambil kebijakan. Hal ini dapat membantu pengambilan

keputusan yang lebih efektif dalam perencanaan pembelajaran.
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6. Lebih objektif dan terstandarisasi

Dengan menggunakan pemeriksaan hasil asesmen secara otomatis,
asesmen daring dinilai lebih objektif dan terstandarisasi. Penilaian
dengan menggunakan komputasi menjamin objektifitas dan akurasi
penilaian. Dengan demikian bias-bias dalam pemeriksaan hasil
asesmen dapat diminimalisir sehingga setiap siswa mendapatkan

perlakuan yang adil terhadap hasil asesmennya.
7. Pembelajaran yang berpusat siswa

Asesmen daring sangat mendukung mode pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Dalam asesmen daring, peserta dapat memilih
jenis jawaban yang lebih fleksibel dan memilih cara menjawab yang
lebih cocok dengan gaya belajar mereka. Hal ini dapat membantu
meningkatkan motivasi peserta dan membantu mereka dalam

mencapai hasil yang lebih baik.

Dengan kelebihan-kelebihan tersebut, asesmen pembelajaran daring
menjadi pilihan yang semakin populer dalam dunia pendidikan saat ini.
Namun, perlu diingat bahwa keberhasilan asesmen daring juga bergantung

pada perencanaan dan desain yang tepat dari pengajar.

Selain kelebihan-kelebihan yang telah disebutkan di atas, asesmen daring
juga disertai tantangan yang perlu diatasi dalam pelaksanaannya. Oleh
karena itu, sebelum memutuskan untuk menggunakan asesmen daring,
perlu dipertimbangkan tantangan-tantangan yang mungkin muncul.
Beberapa masalah yang mungkin dihadapi dalam asesmen daring antara

lain:
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1.

Keterbatasan teknologi dan infrastruktur

Salah satu kendala utama dalam pembelajaran daring adalah
keterbatasan teknologi dan infrastruktur. Tidak semua siswa
memiliki akses internet yang stabil dan perangkat yang memadai
untuk mengikuti pembelajaran daring. Menurut sebuah studi oleh
UNESCO, sekitar setengah dari populasi dunia tidak memiliki akses
internet, dan sekitar 43% dari siswa tidak memiliki akses internet
yang memadai untuk mengikuti pembelajaran daring (UNESCO,
2020).

Untuk melakukan asesmen daring, siswa membutuhkan perangkat
yang memadai seperti laptop atau komputer dan koneksi internet
yang stabil. Namun, tidak semua siswa memiliki peralatan dan
koneksi internet yang memadai, terutama di daerah-daerah
pedesaan atau terpencil. Hal ini dapat menyebabkan kesenjangan
digital dan menghambat akses siswa terhadap asesmen

pembelajaran daring.

Selain itu, infrastruktur teknologi seperti server dan jaringan internet
di beberapa daerah atau negara juga dapat mengalami gangguan
atau terbatas. Hal ini dapat menghambat proses asesmen yang
dilakukan secara daring, karena membutuhkan koneksi internet

yang stabil dan cepat.
Keterbatasan interaksi antara siswa dan pengajar

Dalam pembelajaran tatap muka, pengajar dapat dengan mudah
memberikan arahan dan memberikan umpan balik secara langsung
kepada siswa. Namun dalam pembelajaran daring, interaksi antara
siswa dan pengajar dapat menjadi terbatas, terutama jika pengajar

tidak memiliki teknologi atau platform yang memadai untuk

26



interaksi langsung. Keterbatasan interaksi antara siswa dan pengajar
juga dapat memengaruhi kualitas umpan balik yang diberikan.
Dalam pembelajaran tatap muka, pengajar dapat dengan mudah
memberikan umpan balik secara langsung, namun dalam
pembelajaran daring, pengajar harus mengandalkan teknologi untuk
memberikan umpan balik, seperti melalui email, pesan teks atau

forum diskusi daring.
Kemungkinan terjadinya kecurangan

Kemungkinan terjadinya kecurangan pada asesmen daring juga
perlu diperhatikan. Dalam pembelajaran tatap muka, pengajar dapat
mengamati siswa secara langsung saat melakukan asesmen, namun
dalam pembelajaran daring, sulit untuk memastikan bahwa siswa
tidak melakukan kecurangan saat melakukan asesmen, terutama jika

minimnya pengawasan.

Sebagian orang beranggapan bahwa asesmen daring kurang efektif
dalam mengukur kemampuan siswa karena kurangnya interaksi
langsung antara guru dan siswa. Siswa dapat dengan mudah meniru
dan memanipulasi jawaban atau bahkan meminta bantuan orang
lain dalam mengerjakan tugas atau ujian daring. Hal ini dapat
mengurangi keakuratan hasil asesmen dan mengurangi nilai
asesmen sebagai alat pengukur kemampuan siswa secara objektif.
Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
menggunakan teknologi untuk memonitoring aktifitas siswa selama
ujian dan membuat soal yang bervariasi. Untuk asesmen berupa
tugas, kecurangan dapat diminimalisis dengan memanfaatkan

aplikasi anti-plagiarisme.

27



4. Tidak semua jenis asesmen dapat dilakukan secara daring

Tidak dapat dipungkiri bahwa asesmen daring tidak sepenuhnya
dapat menggantikan asesmen tradisional. Beberapa jenis asesmen,
seperti praktikum atau simulasi, memerlukan pengalaman langsung
yang sulit atau bahkan tidak mungkin dilakukan secara daring.
Selain itu, asesmen yang memerlukan pengamatan langsung, seperti
asesmen keterampilan interpersonal, juga sulit dilakukan secara

daring.

Selain itu, ada juga aspek yang perlu dipertimbangkan dalam implementasi
asesmen pembelajaran daring yang terkait dengan keamanan data dan
privasi siswa. Dalam asesmen daring, banyak data dan informasi pribadi
siswa yang diungkapkan, seperti nama lengkap, tanggal lahir, nomor induk
siswa, dan hasil tes atau tugas yang dilakukan. Jika data ini jatuh ke tangan
yang salah, maka bisa menyebabkan kebocoran data pribadi dan merugikan
siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan yang memadai untuk

mengamankan data dan privasi siswa dalam asesmen daring.

Singkatnya, asesmen pembelajaran daring memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihannya meliputi kemudahan akses, fleksibilitas waktu
dan tempat, serta peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam proses
asesmen. Namun, kekurangannya meliputi masalah keamanan data dan
privasi siswa, kurangnya interaksi langsung antara guru dan siswa, serta
keterbatasan peralatan dan koneksi internet yang diperlukan. Oleh karena
itu, penting bagi guru dan institusi pendidikan untuk mempertimbangkan
kelebihan dan kekurangan ini dalam merancang dan melaksanakan

asesmen pembelajaran daring secara efektif dan efisien.
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